
9 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

1. Landasan 

 Pemberlakuan KTSP dilandasi oleh Undang-undang dan Peraturan 

Pemerintah, di antarannya adalah sebagai berikut.  

a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

Undang-undang Sisdiknas mengemukakan bahwa kurikulum 

disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Dalam UU ini juga dijelaskan bahwa 

SNP digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan 

pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu 

badan standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan.1  

Dalam Undang-undang Sisdiknas juga dikemukakan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat Pendidikan 

Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, 

Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olah Raga, Keterampilan / 

Kejuruan, dan Muatan Lokal. 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria 

minimal sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kestuan 

Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana 

dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan 

                                                           

 
1E Mulyasa,  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 

2009), hlm. 24. 
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Dalam peraturan ini dikemukakan bahwa KTSP dikembangkan 

berdasarkan  standar kompetensi lulusan (SKL), dan standar isi. 

c. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Sandar Isi. 

Standar Isi merupakan ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi yang dijabarkan dalam dalam kriteria tentang kompetensi 

tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 

silabus tang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. Dalam Permendiknas ini diatur standar isi untuk 

satuan Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yang mencakup 

lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk 

mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.  

d. Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan. 

Standar Kompetensi Lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Peraturan ini mengatur Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah digunakan 

sebagai sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan 

peserta didik. (SKL) meliputi standar kompetensi lulusan minimal 

satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan 

minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan 

minimal mata pelajaran yang akan di perrinci dalam kompetensi dasar. 

e. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas 

No. 22 dan 23. 

Peraturan ini mengatur tentang pelaksanaan SKL dan Standar 

Isi. Dalam peraturan ini dikemukakan bahwa satuan pendidikan dasar 

dan menengah mengembangkan dan menetapkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan dasar dan menengah yang disesuaikan dengan 

kebutuhan satuan pendidikan yang bersangkutan. 
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2. Pengertian 

KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, yaitu kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial 

budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Dalam hal 

ini, sekolah diberi keleluasaan untuk mengembangkan kurikulumnya. 

Namun demikian, tidak berarti sekolah bebas tanpa batas untuk 

mengembangkan kurikulumnya. Dalam pelaksanaannya tetap berpegang 

atau merujuk pada prinsip-prinsip dan rambu-rambu operasional standar 

yang dikembangkan oleh pemerintah, serta merujuk pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standard Isi (SI) yang telah ditetapkan 

melalui Permen Nomor 23 Tahun 2006 untuk Standar Kompetensi 

Lulusan, dan Permen Nomor 22 Tahun 2006 untuk Standar Isi. 

Sekolah/madrasah dengan komite sekolah/madrasah 

mengembangkan KTSP dan silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum 

dan standar kompetensi lulusan, dibawah pengawasan dinas 

kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang pendidikan di SD, SMP, 

SMA, dan SMK, serta Departemen yang menangani urusan pemerintahan 

di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK.2 Selain itu, sekolah 

memiliki kewenangan untuk mengembangkan mata pelajaran muatan 

lokal, yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sekitar 

sekolah. Isi muatan lokal bisa diitegrasikan ke dalam mata pelajaran 

tertentu, juga bisa dibuat dalam satu mata pelajaran tersendiri. 

KTSP merupakan kurikulum penyempurna dari kurikulum 

sebelumnya. Penyempurnaan kurikulum harus selalu berkelanjutan, karena 

sudah menjadi sebuah kebutuhan agar sistem pendidikan nasional selalu 

relevan dan kompetitif. Penyempurnaan juga dilakukan terhadap struktur 

kurikulum. Struktur kurikulum meliputi jumlah mata pelajaran, beban 

belajar, alokasi waktu, mata pelajaran pilihan dan muatan lokal.  

 

                                                           
2Ibid., hlm. 8. 
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3. Tujuan KTSP 

 Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk 

memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian 

kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong 

sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam 

pengembangan kurikulum. Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP 

adalah untuk: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisatif 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 

c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 

kualitas pendidikan yang akan dicapai. 

4. Prinsip-prinsip Pengembangan KTSP 

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut.3 

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya. 

Pengembangan kurikulum mengacu pada prinsip bahwa peserta 

didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

b. Beragam dan terpadu 

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 

karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis 

pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap 

perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 

dan jender. 

                                                           

 
3Muhaimin, et. al., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pada Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 21. 
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c. Tanggap terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. 

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan 

pemangku kepentingan untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan  

kemasyarakatan, dunia usaha dan  dunia kerja 

e. Menyeluruh dan berkesinambungan 

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi 

kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang 

direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antarsemua 

jenjang pendidikan.  

f. Belajar sepanjang hayat 

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, 

pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat 

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 

nasional dan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

5. Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 

Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar 

pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum 

disusun yang memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang 

peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 

b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan peserta didik 

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan 

martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri 
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(afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan 

dengan itu,  kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat 

perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, sosial, 

spritual, dan kinestetik peserta didik. 

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 

Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 

karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan 

pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup 

sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat keragaman 

tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan 

pengembangan daerah. 

d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan 

pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan 

keragaman dan mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap 

mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, keduanya harus 

ditampung secara berimbang dan saling mengisi. 

e. Tuntutan dunia kerja 

Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh 

kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan 

mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat 

kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia 

kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan  

dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang 

membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEK sangat 

berperan sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus 

menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEK 

sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena 

itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 
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berkesinambungan sejalan dengan perkembangan Ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

g. Agama 

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan 

iman dan taqwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi 

dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum 

semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan iman, taqwa 

dan akhlak mulia. 

h. Dinamika perkembangan global 

Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu 

maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh 

pasar bebas. Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat memerlukan 

individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai 

kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 

i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 

Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 

kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya 

memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. 

Oleh karena itu, kurikulum harus mendorong berkembangnya 

wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk 

memperkuat keutuhan bangsa dalam  wilayah NKRI. 

j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 

Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang 

kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya 

setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari 

budaya dari daerah dan bangsa lain. 

k. Kesetaraan Gender 

Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan 

yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender. 
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l. Karakteristik satuan pendidikan. 

Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, 

tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.    

 

B. Penyusunan KTSP 

1. Komponen KTSP 

a. Tujuan Pendidikan Satuan Pendidikan. 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan 

menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan 

berikut.  

1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

b. Struktur dan Muatan KTSP 

1) Mata pelajaran 

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing 

tingkat satuan pendidikan berpedoman pada struktur kurikulum 

yang tercantum dalam Standar Isi. 

2) Muatan lokal 

Muatan lokal merupakan program pendidikan yang isi dan 

media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, sosial 

budaya, dan wajib dipelajari peserta didik di daerah itu.4 

                                                           

 
4Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), hlm. 260.  
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3) Kegiatan pengembangan diri 

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi 

sekolah.5 

4) Pengaturan beban belajar 

Beban belajar dalam sistem paket digunakan oleh tingkat 

satuan pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB baik kategori 

standar maupun mandiri, SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori 

standar. Beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS) dapat 

digunakan oleh SMP/MTs/SMPLB kategori mandiri, dan oleh 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori standar dan mandiri. 

5) Kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan 

Kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan mengacu pada 

standar penilaian yang dikembangkan oleh BSNP. Meskipun 

demikian, dalam pelaksanaannya guru dan kepala sekolah yang 

lebih memahami karakter peserta didik dapat mengambil tindakan-

tindakan yang diperlukan dalam memutuskan kenaikan kelas, 

penjurusan, dan kelulusan bagi setiap peserta didik. 

6) Pendidikan kecakapan hidup 

Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian dari 

pendidikan semua mata pelajaran, yang dapat diperoleh peserta 

didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan dan atau dari 

satuan pendidikan formal lain dan pendidikan nonformal yang 

sudah memperoleh akreditasi. 

7) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global 

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah 

pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan 

                                                           

 
5Paul Suparno, Kajian Kurikulum Fisika SMA/MA Berdasarkan KTSP, (Yogyakarta: 

Penerbit Universitas Sanata Dharma, 2009), hlm. 69.  
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daya saing global dalam  aspek ekonomi, budaya, bahasa, 

teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain, yang 

semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta 

didik 

c. Kalender Pendidikan. 

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun 

kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik 

sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan 

memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam 

Standar Isi. 

2. Pengembangan Silabus berbasis KTSP 

Pada dasarnya silabus merupakan rencana yang mengatur kegiatan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar di kelas untuk 

mencapai suatu kompetensi.6 Dalam KTSP silabus  merupakan penjabaran 

standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian hasil belajar.7 

Dalam KTSP terdapat langkah-langkah Pengembangan Silabus. 

Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.8 

a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran sebagaimana tercantum pada Standar Isi dapat dilakukan 

dengan memperhatikan keterkaitan antara standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dalam mata pelajaran dan keterkaitan antara standar 

kompetensi dan kompetensi dasar antarmata pelajaran dengan  urutan 

berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu atau tingkat kesulitan materi, 

tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di SI. 

                                                           

 
6Ella Yuliawati, Kurikulum dan Pembelajaran (Filosofi, Teori, dan Aplikasi), (Bandung: 

Pakar Raya, 2004), hlm. 123. 
 

7Mulyasa, op. cit., hlm. 190.   
 

8Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar SD/MI, 
(Jakarta: Citra Jaya, 2006), hlm. 320. 
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b. Mengidentifikasi Materi Standar 

Materi pembelajaran yang menunjang pencapaian kompetensi 

dasar diidentifikasi dengan mempertimbangkan potensi peserta didik, 

relevansi dengan karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, 

intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik, 

kebermanfaatan bagi peserta didik, struktur keilmuan, aktualitas, 

kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, relevansi dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, dan alokasi waktu.  

c. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 

interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan,  

dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 

dasar.  Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat 

pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang 

perlu dikuasai peserta didik. 

d. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar 

yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, 

potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 

terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar 

untuk menyusun alat penilaian. 

e. Menentukan Jenis Penilaian 

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes 

dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 

produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 
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f. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar 

didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 

pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi 

dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan 

kompetensi dasar.  Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus 

merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi dasar 

yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. 

g. Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan 

elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan 

budaya. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasar serta materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP pada dasarnya adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP 

disusun sebagai rencana jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.  

a. Prinsip penyusunan RPP 

Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP disusun 

dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 
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2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajaran 

dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan 

semangat belajar. 

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses 

pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 

berbagai bentuk tulisan 

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi. 

5. Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran 

tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya. 

6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun 

dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

b. Komponen RPP 

Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

telah diatur mengenai komponen minimal yang harus dipenuhi dalam 

penyusunan RPP. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 

pelajaran, jumlah pertemuan. 
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2. Standar kompetensi. Standar kompetensi merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan 

dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata 

pelajaran. 

3. Kompetensi dasar. Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu 

sebagai rujukan penyusunan indicator kompetensi dalam suatu 

pelajaran. 

4. Indikator pencapaian kompetensi Indikator kompetensi adalah 

perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

5. Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan 

proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. 

6. Materi ajar. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

7. Alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian KD dan beban belajar. 

8. Metode pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan oleh guru 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 

dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran 
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tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 

SD/MI. 

9. Kegiatan pembelajaran 

a. Pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 

suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

c. Penutup. Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 

umpan balik, dan tindak lanjut. 

10. Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian proses 

dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 

11. Sumber belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
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C. Pelaksanaan KTSP 

1. Prinsip Pelaksanaan KTSP 

Pelaksanaan KTSP sedikitnya harus memperhatikan tujuh prinsip. 

Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut.9 

a. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan, dan 

kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 

dirinya. 

b. Dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar yakni belajar untuk 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, belajar untuk 

memahami dan menghayati, belajar untuk mampu melaksanakan dan 

berbuat secara efektif, belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi 

orang lain, dan belajar untuk membangun dan menemukan jati diri 

melalui pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM). 

c. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapatkan 

pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, atau percepatan sesuai 

dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan 

tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik 

yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, sosial, dan moral. 

d. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 

pendidikyang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan 

hangat. 

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 

memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. 

f. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial 

dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan 

dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 

                                                           

 
9Muhaimin, et. al., op. cit., hlm. 23. 
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g. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata 

pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri dilaksanakan dalam 

keseimbangan,keterkaitan, dan berkesinambungan. 

2. Pengembangan Program 

Pengembangan KTSP mencakup pengembangan program tahunan, 

program semester, program mingguan dan harian, pengayaan dan 

remedial, serta program pengembangan diri.10 

a. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas yang dikembangkan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. Sumber-sumber yang dapat dijadikan 

sebagai bahan penyusunan program tahunan adalah daftar kompetensi 

dasar, ruang lingkup dan urutan kompetensi, dan kalender pendidikan. 

b. Program Semester 

Program semester merupakan penjabaran dari program 

tahunan, berisi garis-garis besar hal-hal yang akan dilaksanakan dan 

dicapai dalam semester tersebut. 

c. Program Mingguan dan Harian 

Program mingguan dan harian berisi penjabaran program 

semester. Melalui program ini dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah 

dicapai dan yang perlu diulang oleh peserta didik, serta dapat 

diidentifikasi kemajuan belajar setiap peserta didik. 

d. Program Pengayaan dan Remedial 

Program ini merupakan merupakan pelengkap dan penjabaran 

dari program mingguan dan harian. Bagi peserta didik yang cepat bisa 

diberikan pengayaan, sedangkan bagi peserta didik yang lambat dapat 

diberikan remidial atau pengulangan. 

 

 

 

                                                           

 
10Mulyasa, op. cit., hlm. 249. 
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e. Program Pengembangan Diri 

Dalam pelaksanaan KTSP sekolah berkewajiban memberikan 

program pengembangan diri melalui bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik yang menyangkut pribadi, social, belajar, dan karir. 

3. Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku kea rah 

yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal.11 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP 

mencakup tiga hal yakni:12 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan pembuka. Dalam 

kegiatan ini guru memberikan penjelasan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai, pemberian pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari, serta menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

Dalam kegiatan pendahuluan juga dapat dilakukan pretes. 

Pretes merupakan proses penjajagan yang dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran. Fungsi pre tes diantaranya adalah untuk menyiapkan 

peserta didik dalam proses belajar, untuk mengetahui tingkat kemajuan 

peserta didik, untuk mengetahui kemampuan awal, dan untuk 

mengetahui di mana titik awal proses pembelajaran dimulai. 

b. Kegiatan Inti (Pembentukan Kompetensi) 

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan efektif jika seluruh 

peserta didik terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun sosialnya. 

                                                           

 
11Baharudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), hlm. 19.  
 

12Mulyasa, op. cit., hlm. 255.  
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Penggunaan metode atau strategi yang tepat sangat diperlukan agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

c. Kegiatan Penutup. 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 

penyusunan simpulan pelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan 

peserta didik bersama-sama, serta diadakannya post tes. Seperti halnya 

dalam pre tes, post tes juga memiliki banyak kegunaan, terutama untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi. Kegunaan dari post tes di antaranya adalah 

sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi yang telah ditentukan, baik individu maupun 

kelompok. 

2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat 

dikuasai dan yang belum dapat dikuasai oleh peserta didik. 

3) Sebagai bahan acuan dalam usaha perbaikan terhadap kegiatan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi. 

4. Evaluasi (Penilaian) 

Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi 

adalah menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu 

dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk 

melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan 

layanan remedial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi 

yang sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal.13 Fungsi kriteria 

ketuntasan minimum diantaranya adalah: 

 

                                                           
13Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 

Dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Penetapan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), 2008. 
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a. sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 

sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti 

b. sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 

penilaian mata pelajaran 

c. digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi 

program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

Dalam KTSP terdapat beberapa macam evaluasi atau penilaian. 

Macam-macam penilaian tersebut adalah sebagai berikut.14 

a. Penilaian Kelas. 

Penilaian kelas dapat dilakukan dengan ulangan harian, 

ulangan umum, dan ujian akhir. Ulangan harian dilakukan setiap 

selesai proses pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu. Ulangan 

umum dilaksanakan secara bersama untuk kelas-kelas paralel, dan 

pada umumnya dilaksanakan ulangan umum bersama baik tingkat 

rayon, kecamatan, maupun kabupaten. Ujian akhir merupakan ujian 

yang dilakukan pada akhir program pendidikan  

b. Tes Kemampuan Dasar 

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam 

rangka memperbaiki program pembelajaran. 

c. Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan 

kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan 

menyeluruh mengenai  ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan 

waktu tertentu. 

d. Benchmarking 

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur 

kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu 

keunggulan yang memuaskan. 

 

                                                           

 
14Ibid. 
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e. Penilaian Program 

Penilaian program merupakan penilaian yang dilakukan oleh 

Dinas Pendidikan secara kontinu dan berkesinambungan. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsi, 

dan tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaian dengan tuntutan 

perkembangan masyarakat. 

 

D. Hambatan dalam Implementasi KTSP 

Hambatan implementasi KTSP dalam penelitian ini merupakan 

halangan atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru fisika dalam 

mengimplementsikan KTSP di satuan pendidikan masing-masing.KTSP 

merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan atau sekolah. Salah satu tujuan 

diterapkannya KTSP adalah mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan, sehingga memberi peluang yang lebih luas 

kepada sekolah-sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maupun lingkungan masyarakat setempat. 

KTSP yang memiliki beberapa aspek dan tahapan sangat 

memungkinkan muncunya hambatan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikannya, baik hambatan yang berasal dari dalam maupun 

dari luar guru tersebut.15 Hambatan-hambatan dalam pengimplementasi KTSP 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Hambatan dalam menjabarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar 

ke dalam indikator kompetensi 

Penjabaran SK dan KD ke dalam indikator kompetensi merupakan 

faktor yang sangat dominan dalam usaha pencapaian tujuan kegiatan 

pembelajaran. Hambatan yang banyak dialami oleh guru adalah dalam 

menentukan perilaku apa saja yang dapat diukur untuk mengetahui 

ketercapaian sebuah kompetensi. Dengan adanya hambatan ini tentu guru 

                                                           

 
15Paul Suparno, op. cit., hlm. 134. 
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juga akan kesulitan dalam menyusun indikator kompetensi dengan 

menggunakan kata-kata operasional yang tepat 

2. Hambatan dalam menyesuaikan KTSP dengan karakteristik peserta didik, 

potensi daerah, sosial budaya masyarakat setempat 

Ciri yang sangat khas dalam KTSP adalah kurikulum tersebut 

disusun dengan menyesuaikan karakteristik dan potensi lingkungan 

masyarakat setempat. Kurangnya partisipasi masyarakat setempat dan 

orang tua peserta didik merupakan penyebab kurangnya bahan informasi 

dalam usaha penyesuaian KTSP dengan lingkungan sekitar satuan 

pendidikan. 

3. Hambatan dalam pengaturan beban belajar mata pelajaran fisika 

Dalam pengaturan beban belajar, belum tersedianya waktu yang 

memadahi menjadi kesulitan utama guru. Terlebih di satuan pendidikan 

berbasis agama, di mana pengaturan beban belajar juga harus 

menyesuaikan dengan beban belajar untuk kelompok mata pelajaran 

agama dan akhlak mulia yang menjadi ciri khas mereka. 

4. Hambatan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan 

Aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan merupakan 

suasana ideal yang sebaiknya terpenuhi di dalam setiap pembelajaran. 

Penguasaan kelas yang kurang dan daya kreasi guru yang minim 

merupakan penyebab mendasar munculnya hambatan. 

 


